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ABSTRAK

PERAN BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KABUPATEN
PELALAWAN DALAM PENGEMBANGAN USAHA MIKRO KECIL DAN
MENENGAH (UMKM)

ROZA HENDRIANI
172310048

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah badan resmi dan satu-satunya yang
dibentuk oleh pemerintah berdasarkan surat keputusan Presiden Rl No. 8 Tahun
2001 yang memiliki tugas dan fungsi 'menghimpun dan menyalurkan zakat, infaqg, dan
sedekah pada tingkat -masional. Penelitian ini ‘dilakukan di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pelalawan. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana peran BAZNAS dalam mengembangkan UMKM di Kabupaten
Pelalawan.sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran BAZNAS
dalam mengembangkan UMKM di Kabupaten Pelalawan. Populasi dalam penelitian
ini sebanyak 5 orang yang terdiri dari, pimpinan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS Kabupaten Pelalawan, kepala unit pelaksana, bidang pemberdayaan,
bidang pendistribusian, mustahig/pelaku UMKM. _ Kerangka konseptual yang
digunakan dalam penelitian ini adalah peran faslitator, peran mediator, peran
accounting dan fundaraising. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field
Research), yakni dengan menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, dokumentasi, berdasarkan
analisa data yang penulis lakukan terhadap hasi| ‘penelitian dengan BAZNAS
Kabupaten Pelalawan dapat-disimpulkan dari_peran fasilitator BAZNAS Kabupaten
Pelalawan memberikan fasilitas berupa-modal- usaha, pengajuan, dan melengkapi
persyaratan. Dari hasil Peran mediator BAZNAS Kabupaten Pelalawan diketahui
menyelesaikan kesepakatan secara bersama, mengadakan pembinaan rutin satu
bulan sekali, dan melakukan survey langsung kerumah mustahiq atau penerima
UMKM. Dari hasil. Peran accounting dan fundaraising, accounting BAZNAS
Kabupaten Pelalawan merekap jumlah data -mustahiq agar mudah untuk
menyalurkan dana zakat disetiap tahunnya. Adapun yang menjadi sarannya ialah
BAZNAS Kabupaten Pelalawan.tetap. mempertahankan program yang dijalankan,
lebih baik lagi. Bertujuan untuk mencapal perkembangan mustahig/pelaku UMKM
yang telah terbantu.

Kata kunci: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS), Pengembangan Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah (UMKM)



ABSTRACT

THE ROLE OF THE NATIONAL ZAKAT AMIL BODY (BAZNAS) OF
PELALAWAN DISTRICT IN THE DEVELOPMENT OF SMALL AND
MEDIUM MICRO BUSINESSES (MSMEyY)

ROZA HENDRIANI
172310048

The National Amil Zakat Agency (BAZNAS) is the officia and only body
established by the government based on the Decree.of. the President of the Republic
of Indonesia No. 8 of 2001 which has the task and function of collecting and
distributing zakat, infag, and alms at the nationa level. This research was conducted
at the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) Pelalawan Regency. The formulation
of the problem-in this study is how the role of BAZNAS in developing MSMES in
Pelalawan Digtrict is. While the purpose of this study is to determine the role of
BAZNAS in developing MSMEs in Pelalavan District. The population in this study
was 5 people consisting of the leadership of the National Amil Zakat Agency
(BAZNAS Peldawan Regency, the head of the implementing unit, the field of
empowerment, the distribution sector, mustahiq / MSME actors. The conceptual
framework used in this study.is the role of faeilitator, role of mediator, the role of
accounting and fundaraising.This type of research is field research (Field Research),
namely by using qualitative research. Data collection techniques in this study are
through observation, interviews, documentation, based on the data analysis that the
author conducted on the resul tsof research with-BAZNAS Pelaawan Regency, it can
be concluded from the role of the facilitator BAZNAS Pelalawan Regency provides
facilities in the form of business capital, submissions, and completes the requirements
From the results of the role of the mediator BAZNAS Pelalavan Regency is known
to complete agreements together, hold regular coaching once a month, and conduct
home surveys mustahig or MSME recipients. From the results of the role of
accounting and fundaraising, the accounting oftBAZNAS in Pelalawan Regency
recaps the amount of mustahiq data so. that.it Is easy to distribute zakat funds every
year. The suggestion is that the Peldlawan Regency BAZNAS will continue to
maintain the program that is being run, even better. Aims to achieve the development
of mustahiq/ MSME actors who have been helped.

Keywords: National Amil Zakat Agency (BAZNAS), Development of Micro,
Small and Medium Enterprises (M SMESs)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam mempunyai perhatian yang tinggi- untuk melepaskan orang miskin
dan kaum dhuafa dari kemiskinan dan keterbelakangan |slam sangat konsisten
dalam mengentaskan kemiskinan' dengan cara membuat sebuah konsep yang
sangat matang untuk orang yang miskin untuk membangun keteraturan sosia
berbasis saling menolong dan gotong royong. Orang yang kaya harus
menyisihkan sebagian kecil hartanya untuk untuk orang yang miskin dan
golongan kecil lainnya Salah satu cara agar tersalurnya sebagian harta
tersebut yakni melalui zakat dan sedekah.

Islam Agama lengkap mencangkup seluruh kehidupan manusia termasuk
aktivitas ekonami. Ekonemi Islam sebenarnya berlandaskan kepada nilai-nilai
Islam yang terdapat didalamnya empat nilal utama yaitu, ketuhanan, akhlak,
kemanusi aan, dan keseimbangan. (Bakhri, VVol.1:2011)

Menurut Hubeis (2009:20) UKM (termasuk usaha kecil) diartikan dengan
berbagai cara yang berbeda-beda tergantung pada Negara dan aspek-aspek
lainnya (misal spesifikasi teknologi). Oleh karena itu, perlu diadakan tinjauan
khusus terhadap pengertian-pengertian tersebut agar diperoleh defenisi yang
sesuai dengan UKM, yaitu menganut ukuran sistematis yang sesuai dengan

kemajuan ekonomi.



Dalam pemanfaatan dana zakat produktif melalui pemberian modal usaha,
BAZNAS Kabupaten Pelaawan melakukan beberapa kegiatan untuk
meningkatkan kualitas hidup mustahiq yang berjumlah 6.893 Orang dengan
melalui program« Pelaawan -Makmur. Dimana Program. Pelaavan Makmur
sebagal sarana bantuan aat kerja (berupa gerobak, etalase, rombong, dll) dan
tambahan modal usaha binean’ BAZNAS, Kabupaten Pelalawan dengan
persyaratan sebagaimana SOP secara selektif.(Sumber BAZNAS Kabupaten
Pelalawan)

Pengelolalan dan pendistribusian Program Pelalawan Makmur juga tidak
hanya memberikan modal usaha sga tetapi, juga memberikan pelatihan serta
pendampingan kepada usaha mustahiq yang telah berjalan. Hal ini dimaksudkan
agar kegitan ekonomi mustahiq dapat tumbuh dan berkembang sekaligus dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat terutama bagi pengembangan usaha-
usaha mikro. Dimana dengan bertumbuhnya usaha mustahig akan menambah
konsistennya pendapatan yang diperoleh, mustahiq dapat menabung untuk
membiayai pendidikan anaknya dan disis inilah nantinya akan menjadiperose
transformasi dari mustahiq menjadi muzaki..(Azharin,2015:73)

Jadi dalam BAZNAS Kabupaten Pelalawan ini terdapat beberapa Program
Y aitu: Program Pelalawan Cerdas, Program Pelalawan Sehat, Program Pelalawan
Makmur, Program Pelalawan Peduli, Program Pelalawan Tagwa. Dari beberapa
program yang ada di BAZNAS tersebut salah satunya yang saya ambil adalah
Program Pelalawan Makmur karena Program Pelalawan Makmur Program yang

dibentuk LPEM BAZNAS. Dimana program ini fokus pada pemberdayaan



ekonomi untuk mustahiq yang akan menjalankan usaha atau sudah menjalankan
usahadari berbaga jenis produk. Dari berbagai usaha program ini bertujuan untuk
mengembangkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). (Sumber BAZNAS
Kabupaten Pelal awan)

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan ekonomi yang
bermanfaat agar bisa mengurangi-pengangguran. merupakan menolong pembukaan
lapangan kerja alau usaha bagi mereka yang membutuhkan pekerjaan, yaitu
dengan cara berwirausaha dengan membina Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM)

Menurut salah satu pengurus BAZNAS Kabupaten Pelaawan yang
bernama bapak Indra Gunawan,SE faktor penghambat UMKM bagi masyarakat
kurang mampu lokasi yang ditempati kurang memada sehingga terjadinya
kegagadam dalam UMKM: dan permasalahan dalam masyarakat juga harus
memperhatikan pelaku UMKM dengan menjalankan usaha dengan cara yang
masih menggunakan cara tradisional dengan modal yang pas-pasan sehingga
mereka merasa kesulitan dalam mempertahankan usahanya untuk bersaing di era
globalisasi dimana marak pelaku kelas modern. Dalam pengembangan Usaha
Mikro Kecil Menengah yang merupakan agar dapat membantu masyarakat kurang
mampu di Kabupaten Pelalawan dengan cara memberi dana kepada masyarakat
kurang mampu dengan membuka usaha kecil-kecilan agar perekonomian
masyarakat meningkat.

Zakat tidak hanya merupakan salah satu tiang kekuatan dalam ekonomi,

akan tetapi merupakan salah satu rukun Islam. Dengan demikian pemahaman



masalah tentang zakat secara bersamaan telah mengerti gjaran Islam itu sendiri.
Adapun dalam rangka peningkatan akumulasi dana zakat salah satu sumber dana
pembangunan maka dengan bersosialisasi dapat memberi pemahaman tentang
nilai-nilai 1slam kepada masyarakat sangat_penting untuk diperhatikan karena hal
ini sangat berpengaruh terhadap pemikiran masyarakat untuk membayar dana
zakat tersebut. Hal ini sesual .dengan yang diucapkan oleh Mannan (1993:269)
bahwa “semakin besar pengaruh Islam pada rakyat, semakin besar pula
kesempatan pemungutan zakat sehingga pendistribusian pembayaran pun semakin
kecil”. Maka Negara-negara Islam harus melaksanakan ikhtiar yang tulus untuk
menumbuhkan jiwa Islam dilingkungan masyarakat muslim. Dengan demikian
begitu akan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk membayar zakat.
Berikut data jumlah penduduk yang menerima bantuan Usaha Mikro Kecil
Menengah di Kabupaten Pelal awan sebagal berikut:

Tabel 1 : Jumlah Penduduk Yang Menerima Bantuan Usaha Mikro
Kecil Menengah Di Kabupaten Pelalawan

Tahun Jumlah mustahiq. [« Jumlah dana zakat
2019 14 Rp. 45.395.000
2020 33 Rp. 117.060.000

Sumber: BAZNAS Kabupaten Pelalawan, Tahun 2021
Berdasarkan tabel 1.1 di atas, jumlah penduduk yang menerima bantuan
Program Pelaawan Makmur untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang diperoleh dari jumlah dana zakat produktif yang disalurkan oleh

BAZNAS Kabupaten Pelalawan pada Tahun 2019 dengan jumlah mustahiq 14



orang sebesar Rp. 45.395.000 sedangkan pada tahun 2020 dengan jumlah

mustahiq 33 orang dana yang diperoleh sebesar Rp. 117.060.000.

Tabel 2 : JenisUsaha Y ang Dijalankan Mustahiqg UMKM

No Bidang Usaha UMKM Jenis Bantuan Usaha UMKM
i Barang harian Uang tunai
2 Usahapangkas Uang tunai
3 Usaha laundry Uang tunai
4 Usaha es keliling Uang tunai
5 Nambah modal usaha Uang tunai
6 Bantuan usaha minuman Uang tunai

kel apa muda
7 Membuka warung Uang tunal
8 | Usaha empek-empek Uang tunai
Palembang

Sumber: BAZNAS Kabupaten Pelalawan , Tahun 2021

Berdasarkan tabel 1.2 -di ates jenis usaha yang dijalankan mustahiq di
Kabupaten Peldawan pada Tahun 2019-2020 terdapat dalam bidang usaha
UMKM seperti, Barang harian, Usaha pangkas, Usaha laundry, Usaha es keliling,
Nambah modal usaha’,Bantuan usaha minuman kelapa muda, Membuka warung,
Usaha empek-empek Palembang. Berdasarkan jenis bantuan UMKM dengan

bantuan uang tunai kepada mustahiq Kabupaten Pela awan.
Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peran Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) K abupaten Pelalawan

Dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)”.
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B. Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagamana peran BAZNAS dalam mengembangkan UMKM di

Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)”.

2. Secara praktis, memberikan suatu gambaran mengenai “ Peran
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pelalawan dalam
Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)”. Selain
itu hasil dari penelitian ini nantinya dapat dijadikan referensi bagi

pembaca yang ingin melakukan penelitian.
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F.

Sistematika Pendlitian
Adapun sistematika penyusunan penelitian ini adalah:

BAB | : PENDAHULUAN
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(UMKM), ciri-ciri Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM), fungss dan peran Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM)
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BAB 11l : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang

digunakan dalam penulisan proposal ini yang beris
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perilaku yang sifatnya homogen. Contohnya dalam keluarga,
suami/ayah dan istri/ibu memiliki peran sebagai penyedia, pengatur

rumah tangga, merawat anak, rekreasi dan lain-lainnya
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b. Peran Informal
Peran informal merupakan peran yang tertutup, yaitu suatu peran yang

sifatnyaimplisit (emosional) dan umumnyatidak terlihat dipermukaan.

emenuhan  kebutuhan

\\\f

aktif dalam
at dilihat atau

tu organisasi.

ANAGAANY

3. Cakupan Peran
a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan pososi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam

kehidupan masyarakat.
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b. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting

terdiri dari

Mediator merupakan as berasal dari bahasa lain mediare
yang berarti berada ditengah. Artinya menunjukkan pada peran yang
diberikan pihak ketiga sebagai mediator dalam menjalankan tugasnya
sebaga penengah dan menyel esaikan sangketa diantara berbagai pihak
juga bermakna mediator tidak memihak dan harus berada pada posisi
netra dalam menyelesaikan sangketa. Mediator harus sanggup

menjaga mitra dengan baik kepada pihak yang bersangketa secara adil
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dan sama, sehingga menimbulkan rasa percaya diri pihk yang

bersangketa.(Abbas,2011:2

c. Peran Accounting da Fundarising
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(tumbuh, berkembang g berz , berka buh, dan terpuji (Kamus
Arab Indonesia, 1997:9)

Pada dasarnya tentang perundang-undangan di Idonesia dalam pengelolaan
zakat telah di atur dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengolaan
zakat. Sesual perundang-undangan tersebut maka pemerintah wajib memberikan
perlindungan, pembinaan dan pelayanan kepada para muzzaki, mustahiq dan amil

zekat.(Astuti,dkk, Vol.1:2017)
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Menurut istilah syara’, zakat bermakna mengeluarkan sejumlah harta tertentu
untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya (mustahiq) sesuai
dengan syarat-syarat yang telah ditentukan syariat 1slam. Zakat megrupakan salah
satu dari rukun islam yang lima.dan hukum pelaksanaannya, adalah wajib zakat,
wajib zakat terbagi menjadi dua jenis yaitu, zakat jiwa (zakah al-fithr) dan zakat
harta (zakah al-mal). (Wibisone,2015:1)

Zakat merupakan mengeluarkan bagian tertentu dari harta tertentu yang telah
sampal nisabnya untuk orang-orang yang berhak menerimanya. Pada defenisi
lain,zakat juga berarti pemindahan pemilikan harta tertentu untuk orang yang
berhak menerimanya dengan syarat-Syarat tertentu, zakat sebagai rukun lslam
yang ke tiga. Setelah sholat, dipandang sebaga bentuk kewajiban agama
terpenting yang dibebankan kepada umat Islam. Zakat adalah ibadah yang tidak
dapat digantin dengan model, apapun. Karena itulah Abu Bakar Shidiq, khalifah
pertama setelah Nabi Muhammad wafal, memerangi orang-orang yang enggan
membayar zakat (Rozalinda, 2016:248)

Zakat adalah salah satu ibadah pokok dan termasuk salah satu rukun Islam.
Zakat difardukan di Madinah pada bulan.Syawa tahun kedua hijriah setelah
keparduan puasa Ramadhan dan zakat fitra. (Az-Zuhailli,2011:167). Dalam kaitan
dengan hubungan manusia dengan Allah SWT (ibadah), dan hubungan manusia
sesama manusia (mu’amalah) setiap muslim harus memiliki kesadaran yang kuat
dalam membayar zakat fitra disamping itu, kita sebagai muslim tidak boleh lupa

juga untuk membayar zakat.(Astuti,2018:67)
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Para ulama mazhap sepakat bahwa zakat itu boleh diberikan kepada saudara-
saudaranya, paman dari bapak dan paman dari ibu. Zakat itu hanya tidak boleh

diberikan kepada ayah dan anak-anaknya kalau zakat yang akan diberikan kepada

A0 21 KL BB la &) Raale Jia’s L g€ 55 2 ekl 3830a 2gll 5T (e 34

Artinya:“Ambilah zakat dari sebagian dari harta mereka dan mendoalah kepada
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman bagi
mereka.  Dan  Allah  Maha  Mendengar Lagi Maha
Mengetahui’’(Mujahidin, 2008:58-59)

Firman Allah dalam surat Al- Bagarah ayat 43
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Artinya:"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku' .

c. Memiliki harta
2. Syarat harta yang dizakatkal
a. Hartayang baik (haal)
b. Hartatersebut dimiliki sepenuhnya oleh orang yang berzakat, dan
c. Telah mencapai nishab (jumlah tertentu)
d. Telah tersimpan selama satu tahun (haul); dan
3. Syarat orang yang berhak menerima zakat (mustahik) tertera dalam firman

Allah berikut ini: Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk
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orangorang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang

yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang

A\ 7

aK
»

kikir itu berusaha, supaya hartanya tidak berkurang karena zakat, infak
dan sedekah. Dia berusaha mencari harta sebanyak-banyaknya tanpa
memperdulikan halal dan haram.

Adapun harta kita melimpah kepada orang lain yang memerlukannya
dan untuk jalan Allah SWT, maka perbuatan itulah yang akan menjadi

pagar, benteng perlindungan harta kita, dan menentramkan jiwa kita.
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Kitaenak tidur dan makan dan jiwatidak terganggu karna masalah harta.
Sebagai seorang muzakki (pemberi zakat) yang menyucikan diri dari
sifat kikir, juga ada pengaruhnya dari segi lain. Kalau sudah terbiasa
menjaankan kewagjiban. (zakat, maka satu saat dia pun akan terbiasa
menginfakkan hartanya untuk kepentingan kemanusiaan dan fisabilillah.
Walaupun bagaimanactangan di; aias lebih baik dari pada tangan
dibawah, memberi lebih baik dari pada menerima.
3. Membersihkan jiwa s penerima zakat dari sifat dengki
Agama Islam menyondorkan salah satu terapi untuk mengubah fikiran
yang tidak benar dengan cara menyalurkan sebagian harta kekayaan
orang kaya kepada orang miskin. Dengan jalan itu diharapkan mereka
dituntut berfikir oleh hati nuraninya nahwa kecemburuan itu tidak perlu
dihidupkan di dalam_hati, kedengkian,terhadap orang kaya tidak perlu
melekat dihati sanubari sebab, yang tuntut menikmati karunia Allah
SWT itu, tidak hanya orang yang mempunya harta sgja, tetapi
merekapun mendapatkan jata atau bagian tertentu. Malahan orang fakir
miskin yang sadar, tidek “lupa..dia berdoa semoga orang yang
mengeluarkan zakat, infak dan sedekah bertambah rezekinya. Dengan
demikian, kecemburuan sosial, sifat dengki terhadap orang kaya akan
hilang dari hati yang tidak punya.
4.Membangun masyarakat yang lemah
Disini mencakup lebih luas lagi, yaitu untuk masyarakat umat Islam

yang mayoritas di Indonesia ini, yang setatus sosiadnya masih lemah,
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ekonominya belum mapan. Kalau kita berbicara tentang makmur atau
tidaknya bangsa kita, miskin atau kaya nya, tentu tidak lepas dari umat

Islam itu. Berhasil atau tidak membangun bangsa ini, juga sangat

idoi bangsa Indonesia

‘ ‘ h "I“‘ .A 6 an sekarang,

@
3. Membentangkan © ‘ ne daraan sesama umat Islam.
(Sari, 2007:12)
6. Sasaran Distribus Zakat
Berdasarkan QS.At-Taubah 9:60, ada tujuh kelompok (asnaf) orang yang

dinyatakan berhak menerima zakat (mustahik).

1. Orang fakir
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Orang fakir merupakan orang yang tidak memiliki harta untuk

memenuhi  kebutuhan hidupnya. Kefakiran seseorang ini disebabkan

karena ketidakmampunya untuk mencari nafka, baik karena telah usia

Gharim adalah orang-orang yang terlilut hutang. la tidak dapat keluar

dari lilitan hutang itu, kecuali bantuan dari dana zakat.
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6. Sabilillah

Secara harfiah, kata sabilillah, berarti jalan Allah. Bila dihubungkan

dengan kata fi, maka yang di maksud dengan fisabilillah adalah

digunakan bagi kepentingan umum dalam menanggulangi problem-problem
sosid, bencana aam serta membantu sekian banyak kelompok yang
membutuhkannya. Zakat merupakan pemberian materi yang sulit dipahami, oleh
karena itu zakat tidak mudah diamalkan kecuali apabila terlebih dahulu dipahami

dan diyakini segi-segi keuntungan dan dampaknya. (Permono,2010:67)
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8. Pengelolaan Zakat di Indonesia

Pengelolalaan zakat adalah kegitan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat
dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011. Organisasi zakat yang diakui dalam
UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan, zakat adalah Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (UAZ). Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara
nasional. Lembaga amil zakat (LAZ) adalah lembaga yang di bentuk masyarakat
yang memiliki  tugas membantu pengumpulan, = pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat.

Dalam Undang- Undang No. 23 Tahun 2011 antara lain disebutkan bahwa
pengelolaan zakat dilakukan.oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang
merupakan |embaga pemerintah non struktural yang bersifat mandiri dan
bertanggung jawab kepada Presiden melalu Menteri sekaligus merupakan
lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolalan zakat secara nasional.
Dalam mel aksanakan tugasnya BAZNA S memiliki pengumpulan, pendistribusian
dan pendayaagunaan yang telah ditetapkan sebagai berikut:

1) Membuat rencana kerja yang meliputi rencana pengumpulan,
penyaluran, dan pendayagunaan.

2) Melaksanakan operasional sesuai rencana kerja.

3) Menyusunan laporan tahunan.

4) Menyiapkan laporan pertanggung jawaban sesuai kemampuannya.
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5) Bertindak dan bertanggung jawab atas nama BAZNAS baik didalam

maupun diluar.

Negara), BUMD (Badan Usaha Milik Daerah), dan perusahaan.

b. Meakukan kerja sama dalam berbaga pihak diwilayah
kerjanya dan pengumpulan dana zakat dari harta muzakki.
c.Menyebarkan program zakat melalui berbagai media seperti iklan,

ceramah, seminar, khutbah dan lain-lain.
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2. Divis pendistribusian bertugas menetapkan syarat dan calon mustahiq

kemudian menyalurkan dana zakat tersebut.

A. Menyalurkan zakat yang telah dikumpulkan kepada yang berhak

yang dapat mengembankan amanah bagi muzakki dan terlebih bagi mustahiq yang
menggantungkan harapannya pada dana ZIS. Asas BAZNAS dalam mengelola
dana ZIS adalah bermoral amanah, bermangemen transparan dan professional,
dan bersikap kreatif dan inovatif (Khasanah, 2010:84)

BAZNAS yang berkedudukan di 1bu Kota Negara ini, merupakan lembaga

yang berwenang untuk melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional.
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Dengan adanya lembaga yang mengatur harta zakat tersebut dengan harapan
pemerataan bisa dilakukan dan kemiskinan dapat segera diminimalisir. (Astuti
dkk, Vol.15:2018)

Menurut Lupiyoadi (2001) berdasarkan-riset BAZNAS dan FEM |IPM
(2011) tersebut, salah satu alas an utama seseorang membayar zakat di Lembaga
Amil Zakat adalah karena adanya faktor kepuasan, dalam arti kepuasan atas
Kinerja lembaga amil zakat. Sementara, kinerja Lembaga Amil Zakat dapat di
ukur dengan mengukur kualitas pelayanan yang diberikan oleh lembaga kepada
customer atau biasa disebut service quality (Servqual)

Ada dua faktor yang mempengaruhi kualitas jasa yaitu expected service
quality dan pereeived service. (parasuraman et a., 1991). Service quality (kualitas
pelayanan) berpusat pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan serta ketepatan
penyampai an untuk mengimbangi harapan. Pelayanan yang dimaksud yaitu segala
jenis bentuk pelayanan yang diberikan oleh lembaga amil zakat kepada muzakki
yang akan membayar zakat.

Lembaga amil zekat yang ingin berkembang dan unggul harus dapat
memberikan jasa yang berkualitas Seperti.pelayanan yanglebih baik. Faktor
penentu tingkat keberhasilan perusahaan atau lembaga adalah perusahaan atau
lembaga mampu memberikan pelayanan.

2. Struktur Organisasi BAZNAS
Struktur organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS) terdiri dari
tiga lapisan, Dewan Pertimbangan, Komis Pengawas, dan Badan Pelaksana.

Kendati ketiga lapisan tersebut menempati posis sgjgar, na’mun secara



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

25

mekanistik operasional sesuai dengan perandan fungsinya, Dewan Pertimbangan
merupakan lapisan tertinggi, Komisi Pengawan merupakan lapisan tengah dan

Badan Pel aksana merupakan |apisan bawah.

"f‘ erse 0 \'o.‘ seb
Struktur orga _‘ﬂ Ei.“‘\'@ﬁ ;.

|\\7'3“

terdiri dari unsur pemerintah dan masyarakat. Wilayah operasiona BAZNAS
meliputi instansi dan lembaga pemerintah tingkat pusat, swasta nasional, dan luar
negeri.

Visi BAZNAS dirumuskan sebagai menjadi badan pengelola zakat yang
terpercaya. Sedangkan misinya meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat,

mengarahkan masyarakat mencapai kesgjahteraan fisik dan non fisik melaui
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pendayagunaan zakat, meningkatkan status mustahiq menjadi muzakki melalui
pemulihan, peningkatan kualitas SDM, dan pengembangan ekonomi masyarakat;
mengembangkan budaya “memberi lebih baik dari pada meminta” dikalangan
mustahiq; menjangkau muzzaki..dan mustahig seluas-luasnya dan memperkuat

jaringan antar organisasi pengelola zakat.

Dalam pengumpulan ‘dana zakat, infak, sedekah (dan juga wakaf, hibah,
waris, dan kafarat) BAZNAS mengirimkan pemberitahuan kepada muzakki untuk
menyetorkan zakatnya disertai dengan Pedoman Perhitungan Zakat. Dalam hal
ini, BAZNAS bisa membantu muzakki menghitung zakainya. BAZNAS
menerima zakat dari muzakki dengan menerbitkan formulir bukti setor zakat.
BAZNAS juga menerima setoran_zakat, ditampung. dalam rekening BAZNAS
pada bank-bank pemerintah dab swasta yang ditunjuk, dan juga melaui Unit
Pengumpulan Zakat (UPZ). Zakat yang sudah-dibayarkan kepada BAZNAS bisa
digunakan sebagal bilangan pengurangan bagi penghasilan terkena pajak dari
wajib pajak bersangkutan (Khasanah, 2010:86)

Dana yang dikumpulkan BAZNAS disalurkan dalam berbagai bidang
gargpan  seperti pemenuhan  Kkebutuhan dasar (pangan, pakaian,
perumahan,penyelesaian hutang, mahar perkawinan, dan bantuan bencana alam
atau bantuan sosial, bantuan evakuasi korban, perawatan gawat dadurat. Dana
juga didayagunakan untuk program kesehatan (jaminan kesehatan masyarakat
prasgiahtera, unit kesehatan keliling, pelayanan kesehatan, biaya pengobatan,
pembangunan Klinik, dan perbaikan gizi masyarakat prasejahtera, penyuluhan

kesehatan dan makanan bergizi). Sedangkan untuk tujuan pemberdayaan,dana
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juga disalurkan untuk mengulangi biaya pendidikan serta kegitan pelatihan
keterampilan siap guna dan pengembangan profes serta pengembangan
perpustakaan, beasiswa Tunas Bangsa dan Pendidikan aternatif terpadu. Selain
itu, juga didayagunakan untuk-program dakwah antara lain_bantuan sarana dan
prasarana dakwah, pengembangan Kualitas da’i, santunan untuk da’i dan imam
magjid, beasiswa da’i dan pembagian ‘Al-Quran gratis, serta pembinaan dakwah
dimasjid, kampus dan sekolah (Khasanah, 2010:88)
D. UsahaMikroKecil Menengah (UMKM)
1. Pengertian UMKM

Banyak pihak yang memberikan defenis terhadap UMKM (Usaha Mikro
Kecil , Dan Menengah). Hal tersebut tidak mengherankan mengingat banyak
pihak pula yang berkepentingan terhadap UMKM sehingga masing-masing dari
mereka memberikan defenisi. sesual dengan kriteria yang diciptakannya sendiri.
Meskipun perbedaan-perbedaan ini bias dipahami dari segi tujuan masing-masing
ingtitusi, kalangan yang terlibat dengan kelompok UMKM seperti pembuatan
kebijakan, konsultan, maupun para pengambil keputusan akan menghadapi
kesulitan dalam melaksanakan tugasnya, misalnya kesulitan dalam memperoleh
data yang akurat dan konsisten, mengukur perkembangan UMKM dalam skala
yang lebih makro, maupun ketika merancang kebijakan yang ditujukan untuk
semua UMKM (Budiarto, 2015:2)

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung

perekonomian nasiona karena UMKM, khususnya pengusaha mikro, tidak terlalu
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dibebani upah minimum regional, sepanjang mereka melakukan hal bijak berupa

bagi hasi. (Silitonga,2017:1)

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008

kriteria usaha kecil.
3.  Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha, yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
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dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan atau
hasil penjualan tahunan.(Budiarto,2015:2)

2. Kebutuhan Arah Pengembangan UM KM

Meskipun memiliki potensi yang cukup besar, UMKM belum mampu

sepenuhnya mengantisifikasi tantangan usaha yang bergerak sangat dinamis.
Kondis tersebut membuat UMKM belum bisa berperan secara optimal sebagai

tulang punggung perekonomian Indonesia. (Budiarto,2015:17)
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3. Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Menurut hafsah M. Jafar (2004) dalam Anggraini, Vol. (1:2013) terdapat

pengembangan Usaha Mikro secara Internal dan Eksternal diantaranya:

c. Tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha sekalipun
belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun.

d. Sumber daya manusianya belum memiliki jika wirausaha yang memadai

e. Tingkat pendidikannya rata-ratarelatif sangat rendah.

f.  Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari mereka

sudah akses ke lembaga keuangan non bank.
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g. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya
termasuk NPWP. (Indriyatni,Vol:2013)

5. Fungs Dan Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMK M)

potensi sumber daya alam disuatu daerah dikelola oleh pengusaha mikro,

maka kondisi ini akan memberikan nilai tambah, baik bagi produk itiu
sendiri maupun bagi nilai produk unggulan yang ada di daerah tersebut.
d. Peningkatan taraf hidup
Dengan adanya lapangan pekerjaan di berbagai sektor, termasuk usaha

mikro, diharapkan dapat menyerap tenaga kerja, baik tenaga kerja yang
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masih penganggur ataupun semi penganggur sehingga mereka dapat

menghasilkan guna memenuhi kebutuhan diri dan keluarga. (Muhammad,

2009:35).

E.

No

Penelitian
(Tahun)

M.Tegarruma

ndang (2019)

3

Perbedaan

7 L L

g

“t‘!ﬂ%

Perbedaan
penelitian ini
dengan
penelitian
penulis terdapat
pada peranan
Baznas djalam
meningkatkan
perekonomian di
Kabupaten
Indaragiri Hilir.
Sedangkan
penulis meneliti
tentang
PeranBaznas
dalam
pengembangan
usaha mikro
kecil menengah.
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Nurul
Rohmah

(2017)

Peranan BAZNAS
dalam Meningkatkan
Perekonomian

Masyarakat di
Kabupaten Indrggiri

Hasil dari
penelitian ini
dapat diketahui
bahwa
pemberdayaan
yang d

Persamaan dari
penelitian ini
sama-sama
meneliti tentang
meningkatkan
saha mikro

Perbedaan
penelitian ini
dengan
penelitian
penulis terdapat
pada peranan
Baznas djalam
meningkatkan
perekonomian di
Kabupaten
Indaragiri Hilir.
Sedangkan
penulis meneliti
tentang Peran
Baznas dalam
pengembangan
usaha mikro
kecil menengah.

Perbedaan
penelitian ini
dengan
penelitian
penulis terdapat
pada
pemberdayaan
UMKM pada
lembaga
indikator
BAZNAS.
Sedangkan
penulis meneliti
Peranpengemba
ngan usaha
mikro kecil
menengah pada
BAZNAS
Kabupaten
Pelalawan

Sumber: Olahan 2021
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F. Konsep Operasional

Berikut ini konsep operasiona penelitian tentang Strategi Badan Amil Zakat

Nasiona (BAZNAS) Kabupaten Pelalawan dalam Pengembangan Usaha Mikro
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D. KerangkaBerfikir
Adapun beberapa gambaran kerangka berfikir seperti yang ada pada tabel

berikut ini:

yang didistr

serta menunj

‘\'&\‘:ﬁ‘%

P
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitia

“peristiwa da nanusi erl tidak langsung

dalam penélitia

Ujung Pangkalan Kerinci dan waktt litian dilaksanakan dari bulan Agustus
sampai bulan Desember 2021, yaitu selama empat bulan dengan perencanaan

sebagal berikut:

36
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Tabel 5. Jenisdan Jadwal Kegiatan

No Bulan
K egiatan Agustus | September | Oktober | Desember
1/ 2[3]4[1][2]3]4 [12][3[4]1]2]3]4

1 Persigpan

Proposal Penelitian
2 Prariset

3 Pengumpulan  Data
Penelitian

4 | Seminar  Proposa BRI
Penelitian

Sumber : Data Olahan 2021

C. Subjek Objek Penelitian
1. Subjekpenelitian
Subjek penelitian adalah BAZNA'S Kabupaten Pelalawan.
2. Obejek penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Peran Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pelalawan dalam Pengembangan Usaha
Mikro Kecil Dan M enengah (UMKM)
D. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah kumpulan fakta atau nilai numeric (angka) sedangkan
sumber datanya adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh. (Arikunto,
1998:10) penelitian ini dapat berfokus pada batasan hukum BAZNAS dalam
pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah dan karenanya sumber data yang

digunakan di dalam pencarian ini adalah sebagai berikuit:
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1.Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di lapangan
yang bersumber hasil pengamatan langsung, data tersebut diperoleh
dengan_.melakukan ~wawancara_pada prhak BAZNAS Kabupaten
Pelalawan dan pihak mustahik BAZNAS Kabupaten Pelalawan
2.Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dan
hanya melalui media perantara, data ini hanya diperoleh dari pihak
internal perusahaan, buku-buku jurnal, makalah, dan literaktur-literaktur
lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian.
E. Informan Penelitian
1. Informan penelitian adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan
karakteristik tertentu-yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan.
Jadi, kumpulan elemen itu menunjukan (jumlah), sedangkan ciri-ciri
tertentu menunjukkan (karakteristik) dari kumpulan itu. (Sanusi, 2019:87-
88) Dalam hal ini, informan penelitian adalah sebanyak 10 orang yaitu,
Ketua Umum, Wakil Ketua I' & "Il Wakil Ketua Il &IV, Sekretaris,
Kepaa unit Pelaksana, Bagian Pengumpulan, Bagian Pendistribusian &
pendayagunaan, Bagian Keuangan & pelaporan, Bidang mustahik.
2. Informan penelitian adalah yang dapat mewakili karakteristik populasinya
yang ditunjukkan oleh tingkat akurasi dan presisinya. Tingkat akurasi
menunjukan pada pengertian sampai sgjauh mana sampel yang diamsbil

itu terpengaruh oleh sifat bias pendliti. Misalnya sudah diketahui bahwa
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karyawan yang tingkat pendidikannya tinggi umumnya prestasi kerjanya

tinggi. . (Sanusi,2019:89) adapun yang di jadikan informan sebanyak 5

orang, yaitu Ketua BAZNAS Kabupaten Pelalawan, kepala unit pel aksana,

mengumpulan data dan informas penulis menggunakan metode sebagai
berikut:

Observasi : Menurut sutrisno hadi (1980) dalam (Sugiyono,2014:203),
observas ialah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari

sebagai proses biologis dan psikologis. Dimana yang terpenting adalah

proses-proses pengamatan dan ingatan.
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Wawancara : wawancara ialah teknik pengumpulan data yang
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian.
Pada saat mengaukan pertanyaan, peneliti dapat berbicara
adan a d
@ty
<* N

bila ha itu tidak

e

IS b

berlangsung secara terus-menerus hingga tuntas, sampai datanya
tuntas , sampai datanya sudah jenih. Aktivitas dalam analisis data
yaitu data reduction, data display, dan conculusion

drawing/verivication (Sugiyono, 2017:337).



41

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh oleh pendliti dilapangan dengan jumlah yang cukup
banyak maka peneliti perlu mencatat dengan teliti dan rinci. Mereduks data
berarti merangkum, memilih.dan memfokuskan hal-hal yang penting terhadap
apa yang diteliti. Hal tersebut bertujuan agar data yang telah direduks dapat
memberikan gambaran yang: lebih jdas dan mempermudah peneliti untuk
mel akukan pengumpul an data selanjutnya.

2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data di reduksi, maka selanjutnya yaitu mendisplaykan data. Dalam
penelitian kualitatif, Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2017:341)
menyatakan bahwa yang paling sering digunkan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

3. Conclusion Drawing/ Verification
Adapun langkah ketiga dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles and

Huberman yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan akan
bersifat sementara apabila belum terdapat bukti-bukti yang kuat yang dapat
mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
sesuai dengan bukti-bukti yang ada atau valod dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kessmpulan yang di
kemukakan peneliti merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan di

awal.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum lokas penelitian
1. Sgarah singkat BAZNAS K abupaten Pelalawan

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pelalavan berdiri
pada bulan Desember tahun 2000, Berdirinya organisasi ini sebagal wujud
kepedulian masyarakat. miskin yang ada di Kabupaten Pelalawan. Organisasi ini
pada awalnya bernama BAZ vyaitu “ Badan Allmil Zakat”, lalu kemudian
menjadi BAZNAS atau Badan Amil Zakat Nasional.

Perkembangan BAZNAS Kabupaten Peldavan semakin meningkat
seiring berjalannya waktu, hal ini dibuktikan dengan semakin bertambahnya
tingkat pengumpulan zakat, infak, sedekah yang dikelola oleh BAZNAS ini.
Peningkatan tersebut berkat keseriusan dan semangat kerja yang dimiliki oleh
pengurus dan  pengumpulan ‘zakat “'diberbagai daerah” dengan melakukan
sosialisasi-sosialisasi  dikecamatan hingga hingga dipedesaan dan didalam

pengurusnya telah dipegang oleh tenaga-tenaga yang professional di bidangnya.

Selain itu untuk mengembangkan organisasinya, BAZNAS semakin
mengembangkan program-program kerjanya demi menyelesaikan permasalahan
kemiskinan yang di Kabupaten Pelalawan ini, melalui program-program tersebut
BAZNAS mendistribusikan harta zakat kepada golongan-golongan yang berhak

menerimanya yaitu 8 Asnaf sebagaimana yang telah disebutkan dalam al-quran.

42
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Berikut merupakan Lambang Badan Amil Zakat Nasiona (BAZNAS)

Kabupaten Pelalawan :

dan LAZ dalam mencapal target-target nasional.
- Mengoptimalkan secara terukur pengumpulan zakat nasional.

- Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk

pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan

pemoderasian kesenjangan sosial.
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- Menerapkan sistem mangjeman keungan yang transparan dan akuntabel

berbasis teknologi informasi dan komunikasi terkini.

- Menerapkan sistem pelayanan prima kepada seluruh pemangku

pencapaian tujuan secara efektif dan efisien. Organisass yang bak selau
berpegang teguh pada prinsip-prinsip

organisasi yang meliputi perumusan tujuan, pembagian tugas, pendel egasian
wewenang, koordinasi, dan pengawasan. Struktur organisasi tergantung pada

kondisi lembaga yang bersangkutan serta tujuan pendirian suatu organisasi.
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Organisasi dalam pengertian dinamis adalah suatu proses kerja sama antara
dua orang atau |ebih dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berikut ini adalah struktur organisasi Badan Amil Zakat Nasional
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BAG. PENGUMPU
SYARIFAH,S.Pd.

DN disay yepepe wul wdwnyoq

Struktur Organisas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS)
Kabupaten Pelalawan Tahun 2021

v

WAKIL KETUA |1
H. ZAINUDDIN,SH

v
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SEKRETARIS

INDRA GUNAWAN,SE

v
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IATI PUTRI RAHMANDANI, SE ILMIYATI
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BIDANG SIMBA
ANNISA KHAIRU UMNA
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B. Deskrips Umum Temuan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, oleh sebab itu data yang di

sgjikan dalam bab ini adalah data yang dikumpulkan dari lapangan. Adapun

teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperolah data tersebut adalah

dengan menggunakan wawancara.

Hasi| wawancara ini akan menunjukkan bagaimana proses lembaga amil zakat

nasional dalam mengembangkan usaha mikro kecil menengah (UMKM) di

Kabupaten Pelalawan. Kemudian data akan disgjikan dalam bentuk uraian singkat

ke dalam masing-masing kategori dan simpulkan secara kualitatif. Adapun

penyajian dari hasil pengumpulan data tentang peran fasilitator, peran mediator,

dan peran accounting & fundarising.

Tabel 6 : peran lembaga amil zakat BAZNAS Kabupaten Pelalawan

Hari/tanggal : Selasa, 02 November 2021
Kepada Staff dan Karyawan BAZNAS K abupaten Pelalawan
Peran fasilitator

NO.

Pertanyaan
Wawancar a

Jawaban Responden

Bagamana BAZNAS
Kabupaten Pelalawan
ddam  memfasilitas
UMKM dalam
berdiskusi untuk
mengembangkan
usaha?

1.Hasl wawancara kepada ketua
BAZNAS Kabupaten Pelalawan:
Dengan melalui pola bantuan dari zakat
produktif yang mana  mustahiq
mengaj ukan permohonan kepada
BAZNAS Kabupaten Pelaawan dan
mustahiq tersebut akan di bantu oleh staf
BAZNAS terkait usaha apa yang ingin di
kembangkan.

P.Hasll wawancara kepada kepala unit
pelaksana:

Di BAZNAS Kabupaten Pelalawan

memiliki beberapa program, dan di
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dalam program itu ada yang bersifat rutin
yang tergolong daam 3M 1A vyaitu
miskin tua rentah,miskin sakit menaun,
mikin anak cacat anak terlantar dan
meraka akan mendapatkan  setiap
bulannya di.karenakan meraka tidak bisa
berusaha dan yang.mendapatkan batuan
seti ap bulannya sebanyak 240 orang. Dan
untuk pelaku UMKM akan dibantun
dengan ketentuan atau SOP yang sudah
ditetapkan.

B.Hasil wawancara Kkepada bidang
pember dayaan :

Dengan cara membuka forum kepada
mustahiq yang menerima bantuan dan
fasilitas yang digunaka dalam berdiskusi

menggunakan musholah untuk
berkumpul membahas = batuan umkm
dengan waktu 1 bulan sekali.

1.Hasil wawan cara kepada bidang
pendistribuisian:

Dalam fasilites sekarang ini BAZNAS
memiliki  kaian rutin kepada para
mustahiq sekaligus mengambil tabungan
dan disitulah para mustahiq atau pelaku
UMKM- “bercerita tentang keluh kesa
yang terjadi selama menja ankan usaha.

5.Hasll wawancara kepada mustahiq
atau pelaku UMKM:

Fasilitas yang diberikan oleh BAZNAS
sangat membantu dalam
mengembangkan usaha dengan fasilitas
yang diberikan oleh BAZNAS usaha
tersebut dapat menjadi lancar.

Apakah ada tempat
khusus untuk
berdiskuss  mengenai
program  UMKM di
BAZNAS Kabupaten
Pelalawan?

1. Hasil wawancara kepada ketua
BAZNAS Kabupaten Pelalawan:
Tempat diskui dilakukan sesuai dengan
bidang masing masing.

2.Hasl wawancara kepada kepala unit
pelaksana:

Daam berdiskus tidak ada tempat
khusus namun dari pihak BAZNAS akan
berdiskusi secara langsung kepada
mustahiq.

3.Hasl wawancara kepada bidang
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pemberdayaan :

Daam tempat diskus mutahiq sementara
waktu dilakukan di dalam mushola dan
untuk kh edapanya akan di buatkan
tempat khusus untuk berdiskusi kepada
para mustahigatau pelaku UMKM.

1 Hasil- wawancara. kepada bidang
pendistribusian:

Ada tiga cara untuk berdiskusi kepada
mustahig yang pertama staff BAZNAS
datang, ketempat mustahig, yang kedua
ditempat pengajian yang dilakukan sekali
sebulan, yang ketiga mustahiq atau
pelaku UMKM  datang kekantor
BAZNAS.

b.Hasil Wawancara Kepada Mustahiq
Atau Penerima Bantuan UMKM
Kdau tempat khusus belum ada, tapi
BAZNAS datang langsung ketempat
usaha saya apa sgja hambatan yang saya
hadapal dalam menjalankan usaha.

Persyaratan apa sga
yang harus di lengkapi
oleh pelaku:y, UMKM
dalam meneri ma
bantuan modal usaha?

1 Hasl wawancara kepada ketua
BAZNAS Kabupaten Pelalawan:
Adapun, | persyaratan yang  harus
dilengkapi mustahig- yaitu, KTP, KK,
surat izin usaha, surat keterangan miskin,
pas fhoto 3x4.

2.Hasll wawancara kepada kepala unit
pelaksana:

Terkait syarat tentu kita menggunakan
SOP yang telah ditetapkan. Dimana
syaratnya mustahiq itu merupakan warga
Kabupaten Pelalawan, dan mustahiq
termasuk dalam asnaf zakat.

3. Hasil wawancara kepada bidang
pemberdayaan :

Adapun syarat nya seperti KTP, surat
keterangan tidak mampu, pas fhoto
3x4, survey.

4.Hasl wawancara kepada bidang
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pendistribusian:

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh
pelaku UMKM yang pertama, SKTM,
fhoto copy KTP, fhoto copy KK,
b.Hasil Wawancara Kepada Mustahiq
Atau Penerima Bantuan UMKM:
Persyaratan yang “harus saya lengkapi
seperti KTP, KK, pasfhoto dil.

K ebutuhan yang harus dilengkapi seperti
kereta

Apa sga yang di
lakukan BAZNAS
Kabupaten Peladawan
untuk  menyampaikan
informasi adanya
bantuan modal usaha
pada masyarakat pelaku
UMKM?

l.Hasl wawancara kepada ketua
BAZNAS Kabupaten Pelalawan:
Informasi pertama yang diberitahukan
melalui media sosial, misalnya facebook
BAZNAS, kemuadian wa grup, kedua
memberitahukan Secara  langsung
maupun tidak, langsung kepada UPZ
setempat.

?.Hasil wawancara kepada kepala unit
pelaksana :

Informasi pertama melalui jasa online,
tapi selan “itu  mungkin  banyak
masyarakat sudah mengetahui bantuan
ini ~melaui masyarakat yang sudah
mendapatkan bantuan terlebih dahulu.

3. Hasll wawancara kepada bidang
pemberdayaan :

Melaui media sosial  instagram,
facebook; whatsapp dll.

4. Hasl wawancara kepada bidang
pendistribusian:

Pertama kita mengetahuinya dari para
UPZ, kedua BAZNAS mempunyai media
sosial, ketiga ada acara khusus BAZNAS
misalnya simbolis dan pendistribusian
BAZNAS

b.Hasil Wawancara Kepada Mustahiq
Atau Penerima Bantuan UMKM:

Ada, disampalkan lewat grup
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whatsapp.

Peran M ediator

S.

Bagaimana
bentuk program
dan kegiatan
yang diberikan
oleh BAZNAS
Kabupaten
Pelalawan
kepada - -pelaku
UMKM
penerima
bantuan usaha?

L. Hasl wawancara kepada ketua
BAZNAS Kabupaten Pelalawan:
Programnya.pertamakali kita harus
membekap dari segi pendaan, misalnya
mereka menjual gorengan
menggunakan kayu bakar itu akan
memakan waktu lama. Jadi dari segi
pendaan_1tu kita membelikan kompor
gas sesual-kebutuhannya.

2.Hasil wawancara kepada kepala unit
pelaksana :

Terkait kegiatan tentunya selain dari
proses pendistribusian aspek yang kita
nila itu adalah pemberdaysan dimana
kita ingin melihat sgauh mana usaha
yang mereka jalankan dapat merubah
keadaan mereka atau dapat
meningkatkan taraf hidup mereka, kita
akan melakukan evaluasi untuk melihat
sejauh mana bantuan ini berhasil.

B.Hasl _ .wawancara” kepada bidang
pemberdayaan :

Ada beberapa  program, program
produktif seperti jualan, program UMKM
berupa BAZMART, jadi ada orang
ketiga yang mengelola UMKM tersebuit.
1 Hasl wawancara kepada bidang
pendistribusian:

Programnya pertama kali pendistribusian,
pembinaan atau pendayagunaan seperti
kagian bulanan, survey dampak dan
menabung di BAZNAS selama 10 bulan.
b.Hasll Wawancara Kepada Mustahiq
Atau Penerima Bantuan UMKM:
program setigp hari jumat wirit,da nada
yang mualaf itu sendiri kajiannya.

Apakah
BAZNAS
Kabupaten
Pelalawan
memberikan

1Hasil wawancara kepada Kketua
BAZNAS Kabupaten Pelalawan:
Belum 100% terutama di daerah terpencil
tapi untuk daerah pangkalan kerinci
sudah terpenuhi karna aksesnya mudah
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pembinaan rutin
kepada mustahiq
setelah
menerima
bantuan UMKM
dari.. BAZNAS
Kabupaten
Pelaawan?

2.Hasil wawancar a kepada kepala unit
pelaksana:

Kadau pembinaan mungkin ada kita
secara lisan karna UMKM ini sangat
banyak dan yang di bantu di BAZNAS
ini tidak hanya di satu kota kecamatan
sgja.melainkan juga tersebar. Kita juga
dapat informas laporan langsung dari
UPZ kecamatan balk secara langsung
maupun tidak langsung. Yang jelas
mustahiq tersebut kita pantau.

3.Hasl ‘wawancara Kkepada bidang
pember dayaan :

Setelah memberikan bantuan BAZNAS
meberikan pembinaan kepada mustahiq
selama satu bulan sekali.

1Hasl wawancara kepada bidang
pendistribusian:

lya, dalam memberikan pembinaan rutin
pihak BAZNAS meberikan kajian rutin
di setiap bulannya.

b.Hasil Wawancara Kepada Mustahiq
Atau Penerima Bantuan UMKM:

iya ada, tapi setelah pandemi ini
pembinaan _yang " dilakukan  oleh
BAZNAS Kkurang rutin, dan di pantau
lewat whatsapp sgja.

Bagaimana
BAZNAS

K abupaten
Pelalavan dapat
memberikan
solusi  kepada
mustahiq  yang
gagd dalam
mengelola
ataupun
menghadapi
masalah dengan
pihak lain?

Hasil wawancara kepada ketua
BAZNAS Kabupaten Pelalawan:
Pertama  kali kita  melakukan
monitoring dan evaluas per enam
bulan dari evaluasi tersebut kita bisa
mengetahui dana mana yang sudah
tersaluri dan dana mana yang belum
tersalurkan.

Hasil wawancara kepada kepala unit

o

pelaksana :
Terkait kegagalan ini tentu kita lihat
dulu banyak  aspek  penyebab

kegagalannya, baik kegagalan karna
faktor individual atau faktor keadasan
jadi ini harus kitalihat terlebih dahulu.
Hasil wawancara kepada bidang
pemberdayaan :
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Membuka tabungan setiap mustahiq
sehingga mustahiq tersebut jika gagal
dalam berusaha atau pun mengalami
masadlah dalam usaha mareka dapat
menggunakan tabungan tersebut yang
mana tabungan tersebut berjumlah 100
perbulan.

4. Hasll wawancara kepada bidang
pendistribusian:

Pertama sekali pihak BAZNAS
menerima aduan dari para mustahiq
kendala ".ataupun perkembangan dari
usahanya, misalnya ada terkendala
dalam usahanya jadi BAZNAS akan
memberikan solus atau memberikan
modal usahanya.

b.Hasll Wawancara Kepada Mustahiq
Atau Penerima Bantuan UMK M:
Selama ini kendala nya Cuma kareta tapi
Alhamdulillah staff BAZNAS
memberikan solusi biar usaha saya ini
berjalan dengan lancar.

Peran Accounting dan Fundarising

8.

Bagaimana
BAZNAS
Kabupaten
Pelalawan
mendata jumlah
mustahiq yang
sudah
mendapatkan
bantuan  usaha
atau yang belum
mendapatkan
bantuan ?

L -Hasl" wawancara kepada ketua
BAZNAS Kabupaten Pelalawan:
Pertama adanya kerja sama pada dinas
sosial, yang kedua informasi dari setiap
UPZ maupun.informasi pribadi dengan
jangka waktu yang tidak lama untuk di
deteks.

Hasil wawancara kepada kepala unit
pelaksana :

Terkait dengan pendataan  Kita
mempunyai  prosedur terkait data
masuk data akan di survey kembali
mustahiq layak atau tidaknya untuk
menerima  bantuan usaha, apabila
mereka sudah dibantu mereka akan
didata kembali.

3.Hasil wawancara kepada bidang
pemberdayaan :

Mendata semua bak yang sudah di
survey baik yang belum di survey.

1 Hasil wawancara kepada bidang

o
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pendistribusian:

Kita punya rekapan data mustahiq dari
2017 sampai 2020, jadi dari sSitu kita
sigpa sgja yang sudah menerima bantuan
dan siapa sga yang belum menerima
bantuan. Jadivdari rekapan itu lah kami
bisa mengecek kembali.

p.Hasl. Wawancara Kepada Mustahiq
Atau Penerima Bantuan UMKM:

Ada, itu melelui dengan survey |apangan.

Apakeh  dana
zakat BAZNAS
Kabupaten
Pelalawan
tersalurkan
dengan baik
kepada mustahiq
atau orang yang
menerima
bantuan usaha?

L.Hasl wawancara ~kepada ketua
BAZNAS Kabupaten Pelalawan:
Sesual standar adanya audit indenvenden,
audit keuangan, audit syariah semuanya
wagjar tanpa pengecualian artinya kinerja
BAZNAS bak dar = penghimpunan
mavupun pendistribusian sudah di akui.
?.Hasil wawancara kepada kepala unit
pelaksana :

Danatersalurkan dengan baik karena kita
lembaga pemerintah dan kita di awas
oleh lembaga-lembaga baik dari lembaga
kemenag, maupun dari kanwil serta oudit
internal. Karna ini. sifat dana umat kita
dituntut utuk membagikan dana zakat
untuk kehati-hatian dalam
pendistribusian selain di awas oleh
lembaga terkah BAZNAS juga diawas
oleh masyarakat.

B.Hasl wawancara kepada bidang
pemberdayaan :

Menyalurkan sesuai asnaf dan sesuai
kebutuhannya jadi semua tersalurkan
dengan baik.

5.Hasl wawancara kepada bidang
pendistribusian:

Alhamdulillah selama ini tersalurkan
dengan baik.

7 Hasl Wawancara Kepada Mustahiq
Atau Penerima Bantuan UMKM:

Ada disaurkan dengan di setiap
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tahunnya.

10.

ey

<
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Upaya-upaya
apa yang
dilakukan
BAZNAS

paten

l.Hasl wawancara kepada ketua
BAZNAS Kabupaten Pelalawan:

Upaya- upaya yang melakukan bidang
UMKM menyediakan waktu untuk
menjump' ereka untuk  menanyakan

N

-

:
l

mbang atau tidaknya.

.‘e‘wm 3. da kepala unit

pannya, tentunya
digribuskan  kita

Surve , dari survey

selama ini
agaimana pola

Kita turun kelapangan, ataupun
survey dampak, setidaknya per enam
bulan sekali untuk meninjau kembali
usaha mareka berjalan atau tidaknya
kita juga mempunyai UPZ (unit
pengumpulan zakat) untuk
memperhatikan bagaimana
perkembangan usaha mareka.

5. Hadll Wawancara Kepada

Mustahiq Atau Penerima Bantuan
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UMKM:

upaya nya saya harus rgin dalam
berjualan biar usaha saya tidak gagal.

au bimbingan

Setiap satu . kepzs ; ) ehingga mustahiq

(Sanusi, 2011:13)
1. Peran Fasilitator
Berdasarkan penygjian data yang di uraikan sebelumnya tentang peran
faslitator, terdapat empat cara peran faslitator yang dilakukan oleh
BAZNAS Kabupaten Pelalawan yaitu:
a Fadlitas yang diberikan BAZNAS Kabupaten Pelalawan untuk sekarang

ini belum memadai.
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b. Untuk sekarang ini tempat diskus di BAZNAS Kabupaten Pelalawan

belum tersedia untuk sementara waktu, kegiatan diskusi di lakukan di

mushol ah.

tentang peran

an olen BAZNAS

Q Q NAS Kabupaten Pelalawan
kepada mustahiq atau ‘ erima ba VIKM itu dilakukan secararutin
karena pembinaan kepada mustahiq memang di adakan satu bulan sekali.

c. BAZNAS Kabupaten Pelalawan memecahkan solusi secara bersama atau

keputusan dari atasan iya karena kalo kita ada masal ah kita bahas bersama.
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3. Peran Accounting/Fundarising

Berdasarkan penyagjian data yang diurakan sebelumnya tentang peran

Accounting/fundarising, terdapat tiga cara peran Accounting/fundarising yang

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Pelalawan yaitu:

a. BAZNAS Kabupaten Pelalawan mempunyal prosedur terkait data masuk
data akan di survey kembali'mustahig layak atau tidaknya untuk menerima
bantuan usaha

b. BAZNAS Kabupaten Pelalawan melakukan penyaluran dana dengan baik
karena kita lembaga pemerintah dan kita di awasi oleh lembaga lainnya

c. BAZNAS Kabupaten Pelalawvan melakukan upaya untuk menyediakan
waktu untuk menjumpal mustahiq atau pelaku UMKM.

Skema Penyaluran Dana K epada Mustahiq Atau Pelaku Umkm
Di BAZNAS K abupaten Pelalawan

m 2. meja pelayanan

Foto copy KTP, KK, surat Menyerahkan persyaratan
keterangan miskin, surat » pengajuan yang sudah
izin usaha, surat ditetapkan olen BAZNAS
keterangan berpenduduk Kabupaten Pelalawan.
@rvey > Pengajuan
Pihak BAZNAS diterima
Kabupaten Pelalawan
melakukan survey Penaaiuan
kerumah calon dito?gk
mustahiq atau pelaku
UMKM Apabila berkas memenunhi

syarat apabila dianggap sebagai

Apabilah berkas belum memenuhi : : _
mustahig melalui hasil survey

syarat. Belum di anggap sebagai

mustahiq

Gambar 4. Skema penyaluran dana kepada mustahiq atau pelaku UMK M
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pembahasan di atas yang dilakukan oleh penulis maka hasil
dari penelitian Peran Badan Amil Zakat nasional (BAZNAS) Kabupaten
Pelalawan dalam Pengembangan.Usaha Mikro.Kecil dan Menengah (UMKM).
1. PeranFasilitator
Fasilitator adalah sesecorang 'yang: melakukan fasilitas yakni membantu
mengelola suatu proses pertukaran informasi dalam suatu kelompok. Kalau
peranan seorang ahli adalah menawarkan saran, khususnya tentang isi yang
ada didalam materi untuk di diskusikan, maka peranan fasilitator adalah
membantu bagaimana diskusi itu berlangsung. Secara singkat, tanggung jawab
fasilitator adalah untuk |ebih mengarahkan perhatian pada kelangsungan
perjalanan dari pada terhadap tempat tujuan.(Koentjaranigrat, 2009:260)
“Dapat kita dilihat~dari segi peran faslitator BAZNAS Kabupaten
Pelalawan memberi fasilitas berupa pengajuan dan diberikan distribus
bantuan selain itu juga BAZNAS Kabupaten Pelalawan mewajibkan untuk
melengkapi persyaratan yang telah ditentukan. **
2. Peran Mediator
Mediator merupakan istilah medias berasal dari bahasa lain
mediare yang berarti berada ditengah. Artinya menunjukkan pada
peran yang diberikan pihak ketiga sebagai mediator dalam
menjalankan tugasnya sebagai penengah dan menyelesaikan sangketa
diantara berbagai pihak juga bermakna mediator tidak memihak dan

harus berada pada posisi netral dalam menyelesaikan sangketa
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Mediator harus sanggup menjaga mitra dengan baik kepada pihak yang
bersangketa secara adil. dan sama, sehingga menimbulkan rasa percaya
diri pihk yang bersangketa.(Abbas,2011:2
“Dapat dilihat dari segi-peran mediatorr BAZNAS Kabupaten Pelalawan
mengadakan program sesuai dengan kesepakatan bersama lalu didiskusikan
bersama staff BAZNAS dan-UPRZ lainnya untuk melakukan pembinaan berupa
mensurvey kelapangan. Apabila terjadi masalah dalam melakukan usahanya
staff BAZNAS akan memberikan solusi.”
. Peran Accounting dan Fundarising
Accounting suatu proses mencatat, meringkas, mengklarifikasikan,
mengolah, dan menyajikan transaksi, serta berbagal aktivitas yang terkait
dengan keuangan, dengan adanya akuntans maka akan memudahkan
seseorang dalam mengambil keputusan serta tujuan lainnya. Fundarising
menurut Bahasa berarti penghimpunan dana atau penggalangan dana,
sedangkan menurut istilah fundarisng merupakan dana zakat, infag, dan
shadagoh serta sumber daya lainnya dari masyarakat baik individu, kelompok,
organisas dan perusahaan yang akan.disalurkan dan didayagunakan untuk
mustahiq.(Efendi, 2008:85)
* Dapat Dilihat dari segi peran Accounting dan Fundarising BAZNAS
Kabupaten Pelalawan selain dari proses pemberdayaan kita ingin melihat
sgjauh mana usaha mareka dijalankan dapat merubah keadaan mareka atau
dapat meningkatkan taraf hidup mareka kita akan melakukan evaluasi untuk

mengetahui sgjauh mana bantuan ini berhasil.”
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BAB V

PENUTUP

3. Sedangkan pada peran Accounting dan fundarisng BAZNAS
Kabupaten Pelalawan merekap jumlah data mustahiq agar mudah
untuk menyalurkan dana zakat di setiap tahunnya.

B. Saran

setelah melakukan penelitian yang telah penulis lakukan tentang Peran

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pelalawan dalam

61
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Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah, maka penulis
menyarankan sebagai berikut:

1. Pihak BAZNAS Kabupaten Pelalawan tetap mempertahan program UMKM
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